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Abstrak 
Pil KB merupakan alat kontrasepsi hormonal berisi hormon estrogen dan progesterone, 
bertujuan untuk mengendalikan kehamilan dengan menghambat pelepasan sel telur dari 
ovarium. Penelitian ini merupakan penelitian jenis quasi experimental design dengan 
pengumpulan data primer menggunakan kuesioner yang diperoleh langsung dari sampel 
penelitian. Penelitian ini bertujuan membandingkan pengetahuan sebelum dan sesudah 
mendapat leaflet dan konseling dan membandingkan efektifitas antara leaflet dan konseling. 
Sampel penelitian adalah wanita usia subur pengguna pil KB yang diambil dengan metode 
cluster random sampling pada empat Puskesmas di Kabupaten Boyolali tahun 2016. 
Puskesmas kelompok leaflet adalah Puskesmas Boyolali I 28 responden dan Puskesmas 
Ampel I 27 responden. Puskesmas kelompok konseling adalah Puskesmas Boyolali III 28 
responden dan Puskesmas Ngemplak 27 responden.  Analisis data menggunakan uji statistik 
paired t-test uji t untuk melihat perbedaan antara hasil pre-test dengan post-test dan 
independent samples test untuk melihat efektifitas antara leaflet dan konseling. Apabila p 
value < (0,05) maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah 
mendapat leaflet dan konseling dengan  value = 0,000 < ( α = 0,05). Hasil uji efektifitas 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara leaflet dan konseling dengan  
value = 0,613 > ( α = 0,05) . Berdasarkan nilai rata-rata konseling lebih efektif karena lebih 
besar = 66,45 (kategori sedang) > dari pada leaflet = 62,45 (kategori sedang) dalam 
meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang pil KB terlihat dari nilai rata-rata 
tingkat pengetahuan yang selisih -4 antara leaflet dan konseling. 
 
Kata Kunci : Pil KB, Tingkat Pengetahuan, Efektifitas Leaflet dan Konseling 
 
Abstracts  
Oral contraception pill is one of the kinds of hormonal that contains estrogen and 
progesterone hormones, indicated to control pregnancy by inhibiting the release of eggs from 
the ovaries. This research was considered as quasi-experimental design research by 
collecting the primary data using kuesioner which was directly obtained from the sample. The 
purpose of this research was to compare the effect of before and after get the leaflets and 
counseling and also to compare the effetivenees leaflet or counseling. Samples taken were 
women at childbearing age consuming the oral contraception pill. The samples were taken by 
using cluster random sampling method from the sample from four community health center in 
the Boyolali 2016 Puskesmas leaflet group is .  .Data analysis using statistic paired t-test to 
see the difference between the result pre-test with pos-test and independent samples t-test to 
look at the effectivesnees of leaflet or konseling. If p value < 0,05 the null hypothesis is 
rejected and the alternative hypothesis is accepted. The results indicated that there is a 
significant differences on the level of knowledge before and after receiving the leaflet and 
counseling with p value = 0,00 <(p α = 0,05). The effectiveness of the test results showed no 
significant difference between the leaflets and counseling with  value = 0,613 > ( α = 
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0,05). Based on the average value counseling is more effective = 66,45 (medium category) > 
than leaflets = 62,45 (medium category) in improving the knowledge usage with the average 
value of the level of knowledge in which -4 the difference between the leaflets and counseling. 
 





Pil KB merupakan salah satu pilihan alat kontrasepsi yang berbentuk pil digunakan dengan cara 
diminum/per oral setiap hari, menurut profil kesehatan Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa 
peserta KB aktif tahun 2014 sebesar 80,10% dari total Pasangan Usia Subur (PUS) 171.119. Rata-
rata peserta KB lebih banyak menggunakan Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (Non MKJP) 
sebanyak 61,8%, terdiri dari suntik (55,4%), pil (4,1%) dan kondom (2,4%) (DINKES, 2014). 
Pemilihan metode kontrasepsi oleh para akseptor KB biasanya merupakan hasil tahu yang diperoleh 
setelah mendapatkan informasi tentang metode kontrasepsi baik dari petugas kesehatan seperti 
bidan maupun teman (Ninik, 2009). Metode kontrasepsi pil KB menjadi salah satu pilihan para 
akseptor KB karena efektif dalam mencegah kehamilan, biaya yang terjangkau, mudah digunakan, 
mudah untuk berhenti setiap saat jika menginginkan kehamilan, kesuburan segera kembali jika obat 
pil KB berhenti diminum, cocok untuk akseptor yang takut dengan suntik ataupun pemasangan IUD 
(Saifudin, 2006). 
 Menurut penelitian Raras, dkk (2010) studi efektifitas leaflet terhadap skor pengetahuan 
remaja putri tentang dismenorea di SMP Kristen 01 Purworejo Kabupaten Banyumas menunjukkan 
bahwa skor rata-rata tingkat pengetahuan remaja putri tentang dismenorea sebelum menerima 
leaflet adalah 55,20 (kategori kurang). Setelah menerima leaflet skor rata-rata tingkat pengetahuan 
remaja putri mengalami peningkatan menjadi 74,00 (kategori baik). Penelitian lain tentang 
penggunaan konseling dilakukan oleh Dyan K. N dan Triane I. F (2010) dengan judul pengaruh 
konseling kesehatan reproduksi remaja terhadap pengetahuan dan sikap seksual remaja di SMAN 1 
Margahayu Bandung, menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen pengetahuan pretest 
(sebelum mendapat konseling) dengan kategori baik 15,5 % dan pengetahuan postest (sesudah 
mendapat konseling) meningkat secara signifikan menjadi 86,2 %. 
Kelebihan, keuntungan dan manfaat yang dimiliki pil KB dalam mencegah kehamilan masih 
belom dapat menarik minat para akseptor KB yang terlihat dari kurangnya jumlah akseptor peserta 
pil KB berdasarkan data diatas, hal tersebut dapat disebabkan kurangnya pengetahuan tentang pil KB 
yang mendorong dilakukannya penelitian tentang perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur 
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tentang alat kontrasespi pil KB sebelum dan sesudah mendapat leaflet dan konseling pada Puskesmas 
di Kabupaten Boyolali. Penelitian yang sebelumnya belom pernah ada yang meneliti dengan melihat 
perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur tetang pil KB dengan membandingkan efektifitas 
pemberian informasi menggunakan leaflet dan konseling. Kelebihan, keuntungan dan manfaat yang 
dimiliki pil KB dalam mencegah kehamilan dapat menjadi alasan dalam menggunakan alat 
kontrasepsi pil KB (Saifuddin, 2006). Komunikasi edukasi kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang program KB adalah salah satu upaya pemerintah dinas terkait dan petugas 
kesehatan di lapangan yang dapat dilakukan dengan cara pemberian informasi menggunakan leaflet 
dan konseling (Saifuddin, 2003). 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis quasi experimental design dengan pengumpulan data 
primer yang diperoleh langsung dari sampel penelitian menggunakan kuesioner untuk 
membandingkan pengaruh sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan leaflet dan 
konseling. Sampel penelitian  adalah wanita usia subur pengguna pil KB yang diambil dengan 
metode random sampling ditentukan empat Puskesmas di Kabupaten Boyolali  tahun 2016 yaitu 
Puskesmas Boyolali I 28 responden dan Puskesmas Ampel I 27 responden sebagai kelompok 
leaflet, Puskesmas Boyolali III 28 responden dan Puskesmas Ngemplak 27 responden sebagai 
kelompok konseling, total sampel 110. Pengumpulan data responden penelitian dan data tingkat 
pengetahuan mengguanakan angket kuesioner yang di isi oleh sampel/responden penelitian, 
kuesioner yang telah selesai terkumpul 110 sampel kemudian di olah menggunakan program SPSS 
(statistical product and service solutions) dengan uji paied t-test untuk mengetahui perbedaan 
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah mendapat leaflet dan konseling. Uji independent sample 
t-test untuk mengetahui afektifitas antara leaflet dan konseling. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi karakteristik responden bertujuan mendiskripsikan umur, pendidikan terakhir, jenis 





Tabel 1.Distribusi Frekuensi Umur Responden 
 Kelompok leaflet            Kelompok Konseling                *Uji Homogenitas 
   Umur                    Jumlah   Presentase %     Jumlah   Presentase %     P  value       P α 
    < 26 Tahun            3            5,5                     4              7,3                0,230      0,005 
   26 - 30 Tahun       11          20,0                     9            16,4 
   31 – 35 Tahun       9          16,4                   10            18,2 
   36 – 40 Tahun       9          16,4                   12            21,8 
   41 – 45 Tahun     13          23,6                   14            25,5 
   46 – 50 Tahun     10          18,2                     6            10,9 
      Jumlah               55        100,0                   55           100,0                P value > P α 
   * Data Uji Dengan  Levene Static Homogenitas 
Tabel 1menunjukkan umur rata-rata responden kelompok leaflet dan konseling paling banyak 
berumur 41 – 45 tahun yaitu leaflet sebanyak 13 orang (23,6%) dan konseling sebanyak 14 (25,5%). 
Berdasarkan Profil Keluarga Berencana Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali tahun 2015, 
menunjukkan bahwa  peseta KB aktif tahun 2015 di Kabupaten Boyolali memiliki umur berkisar 30 
- 45 tahun (DINKES Boyolali, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa data umur responden pada 
Puskesmas yang diteliti mendukung data penelitian karena sesuai dengan data pada Dinas 
Kesehatan Kabupaten Boyolali.     
 
3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
           Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden 
     Kelompok leaflet            Kelompok Konseling                *Uji Homogenitas 
Pendidikan               Jumlah   Presentase %     Jumlah   Presentase %      P  value       P α 
      SD                          13          23,6                     10           18,2           0,100      0,005 
      SMP                         9          16,4                     15           27,3 
      SMA/SMK             23          41,8                     18           32,7 
      D1                            2            3,6                       2             3,6 
      D3                            4            7,3                       7           12,7 
      S1                            4            7,3                       3            5,5 
    Jumlah                     55        100,0                   55          100,0            P value > P α 
*Data Uji Dengan Levene static Homogenitas 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata pendidikan terakhir yang dimiliki responden kelompok leaflet dan 
kelompok konseling adalah tamat SMA/SMK yaitu kelompok leaflet sebanyak 23 orang (41,8%), 
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dan kelompok konseling sebanyak 18 orang (32,7%), dan yang lulus pada perguruan tinggi sedikit. 
Dari rata-rata pendidikan dapat disimpulkan responden  memiliki pengetahuan yang cukup karena 
latar belakang pendidikan terakhir SMA. Menurut Wawan A dan Dewi M (2010) tingkat 
pengetahuan peserta KB dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor pendidikan. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan Kusumaningrum (2009) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat pendidikan 
yang dimiliki terhadap perilaku reproduksi dan penggunaan alat kontrasepsi. Berdasarkan hasil uji 
normalitas dan homogenitas pendidikan, data penelitian ini sudah berdistribusi normal dan 
homogen sebagai prasyarat statistik parametrik.    
 
3.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Pekerjaan Responden 
                  Kelompok leaflet                Kelompok Konseling      *Uji Homogenitas 
 Pekerjaan                Jumlah   Presentase %        Jumlah   Presentase %   P  value      P α 
IRT                                18         32,7                      19           34,5          0.591      0,005 
(Ibu Rumah Tangga) 
Swasta                            20        36,4                        23           41,8 
Wiraswasta                      12        21,8                         7            12,7 
     PNS                            5          9,1                         6            10,9 
 (Pegawai Negeri Sipil)       
   Jumlah                          55        100,0                     55          100,0       P value > P α 
*Data Uji dengan Levene static Homogenitas 
Tabel 3 menujukkan rata-rata pekerjaan  responden kelompok leaflet dan kelompok konseling 
adalah bekerja di bidang swasta yaitu kelompok leaflet sebanyak 20 orang (36,4%), dan kelompok 
konseling sebanyak 23 orang (41,8%). Sehingga dapat disimpulkan responden penelitian paling 
banyak bekerja di bidang swasta dan yang bekerja sebagai PNS sedikit. Pekerjaan swasta yang ada 
diantara lain sebagai karyawan pabrik dan karyawan toko, lingkungan pekerjaan pabrik dan 
pertokoan dapat berpengaruh pada kemampuan cara berpikir dan pengambillan keputusan seorang 
responden, karena dipengaruhi oleh banyak teman atau kolega ditempat kerja yang dapat memberi 
informasi atau saling bertukar informasi dalam hal ini khususnya pada bidang kesehatan. Penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Kurnia, dkk (2008) menunjukkan bahwa pengetahuan pasangan usia 
subur tentang KB berdasarkan pekerjaan dapat berpengaruh pada rendahnya dalam berpartisipasi 
terhadap KB.  Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pekerjaan, data penelitian ini 




3.4 Kebutuhan Informasi Pasien (responden) 
Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Kabupaten Boyolali kebutuhan informasi yang 
masih diperlukan pasien tentang pil KB adalah : 
1.  Cara penggunaan pil KB yang berisi 28 tablet dengan 21 tablet. 
2.  Jika lupa minum pil KB, perlu menggunakan kontrasepsi tambahan seperti kondom saat 
berhubungan suami  istri.  
3.  Kandungan dan manfaat hormon yang terdapat dalam pil KB. 
4.  Keuntungan pengunaan pil KB. 
5.  Kriteria wanita yang bisa menggunakan pil KB. 
 
3.5 Hasil Uji Prasyarat Penelitian 
Data penelitian ini termasuk parametrik oleh karena itu harus berdistribusi normal dan homogen 
ang dilkukan uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut : 
       a. Uji Homogenitas Tingkat Pengetahuan 
Tabel 4.  Hasil Uji Homogenitas Data Tingkat Pengetahuan 
Data Pengetahuan p value P α Keputusan 
Leaflet 0,982 0,05 Berdistribusi homogen 
Konseling 0,613 0,05 Berdistribusi homogen 
*Data Uji Dengan Levene Statistik 
Tabel 4 di atas memperlihatkan p value > p α maka data penelitian tingkat pengetahuan 
wanita usia subur berdistribusi normal dan homogen, sehingga data layak digunakan. 
1. Uji Homogenitas Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan. 
              Hasil uji homogenitas karateristik responden menunjukkan  value (umur, 
pendidikan dan pekerjaan responden) >  α (0,05) sehingga dapat disimpulkan berdistribusi 
homogen yang menunjukkan bahwa karakteristik responden penelitian kelompok leaflet dan 
kelompok konseling memiliki tingkat kesetaraan pengetahuan yang sama. 
b.  Uji Validitas dan Uji Reliabelitas 
     1.   Hasil Uji Validitas 
                  Uji validitas digunakan untuk menilai kelayakan setiap butir pertanyaan pada 






        Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
   Responden             r hitung      r tabe          Kesimpulan 
   P1     .079  0,361      Tidak Valid 
   P2     .428*  0,361          Valid 
   P3     .484** 0,361          Valid 
   P4     .076  0,361        TidakValid 
   P5     .413*  0,361           Valid 
   P6     .515*  0,361           Valid 
   P7     .398*  0,361           Valid 
   P8     .396*  0,361           Valid 
   P9     .388*  0,361           Valid 
   P10               .136  0,361        Tidak Valid 
   P11               .494** 0,361           Valid 
   P12               .439*   0,361           Valid 
   P13               .417*    0,361           Valid 
   P14               .424*    0,361           Valid 
   P15               .424*    0,361           Valid 
   P16               .537** 0,361           Valid 
   P17                .583**  0,361           Valid 
   P18               .497*   0,361           Valid 
   P19                .396*  0,361           Valid 
   P20                .515**  0,361           Valid 
   *Uji Menggunakan Pearson Correlation  
     Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat tiga pertanyaan 
yang tidak valid yaitu nomer 1, 4 dan nomer 10 karena  nilai dari r-hitung (Corrected 
Item-Total Correlation) > r tabel = 0,361 (tidak valid). 
1.  Hasil Uji Reliabelitas 
  Berdasarkan hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha croancbach 
= 0,738 > nilai alpha minimal = 0,7 dengan N (sampel) 30 dapat disimpulkan 





3.6 Tingkat Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang alat kontrasepsi pil KB diperoleh melalui 
kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan dengan jawaban benar = 5 dan salah = 0. Hasil jawaban 
responden mengenai pengetahuan selanjutnya dinilai. Nilai 76 – 100 = tinggi; nilai 56 –  75 = 
sedang; nilai 0 -55 = rendah. 
 
3.6.1 Perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah mendapat perlakuan 
menggunakan leaflet tentang pil       KB pada kelompok leaflet. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah pada Kelompok 
Leaflet    
Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Rendah 35 63,6 17 30,9 
Sedang 20 36,4 34 61,8 
Tinggi - - 4 7,3 
Rerata dan Simpangan Baku 53,91 ± 9,364  62,45 ± 10,040 
Jumlah 55 100,0 55 100,0 
      p value pretes dan posttest  0,000  keputusan : hipotesis nol ditolak 
       *Data Uji Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kelompok Leaflet 
Tabel 6 di atas memperlihatkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan leaflet pengetahuan  
rendah sebanyak 35 orang (63,6%), setelah diberikan leaflet turun menjadi 17 orang (30,9%), 
pengetahuan sedang sebanyak 20 orang (36,4%) setelah diberikan leaflet meningkat menjadi  34 
orang (61,8%), pengetahuan tinggi sebelum diberikan leaflet tidak ada (0%) setelah diberikan 
leaflet meningkat menjadi 4 orang (7,3%). Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata sebelum 
mendapat leaflet = 53,91 ± 9,364 (rendah) dan setelah pemberian leaflet meningkat menjadi = 
62,45 ± 10,040 (sedang). Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan tingkat pengetahuan 
dari rendah menjadi sedang dan penegetahuan tinggi bertambah  dari yang sbelumnya tidak ada 
setelah diberikan leaflet, hasil penelitian ini diperkuat oleh penilitian yang dilakukan oleh Gani H 
A, Istiaji E, Kusuma A I (2014) dengan judul perbedaan efektivitas leaflet dan poster dalam 
menanggulangi HIV/AIDS dengan hasil penelitian pada kelompok leaflet menunjukkan hasil p-
value = 0,0001  < 0,005 sehingga menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan 





3.6.2 Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pada kelompok konseling. 
 Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah pada Kelompok 









Rendah 36 65,5 10 18,2 
Sedang 19 34,5 39 70,9 
Tinggi - - 6 10,9 
Rerata dan Simpangan Baku 53,73 ± 9,340 66,45 ± 9,461 
Jumlah 55 100,0 55 100,0 
        p value pretes dan posttest  0,000   keputusan : hipotesis nol ditolak       
           *Data Uji Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kelompok Konseling 
 Tabel 6 di atas memperlihatkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan konseling kategori 
rendah sebanyak 36 orang (65,5%), setelah diberikan konseling turun menjadi 10 orang (18,2%), 
kategori sedang meningkat dari sebelum diberi konseling 19 orang (34,5%) setelah diberikan 
konseling naik menjadi 39 orang (70,98%), kategori baik sebelum diberikan konseling tidak ada 
(0%) setelah diberikan konseling naik menjadi 6 orang (10,9%), sedangkan nilai rata-rata sebelum 
mendapat konseling = 53,73 ± 9,340 (kategori rendah) meningkat menjadi = 66,45 ± 9,461 
(kategori sedang) setelah mendapat konseling, yang masuk dalam kategori sedang. Berdasarakan 
hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dari kategori rendah menjadi 
sedang setelah diberikan konseling, hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh  Dyan K. 
N dan Triane I. F (2010) dengan judul pengaruh konseling kesehatan reproduksi remaja terhadap 
pengetahuan dan sikap seksual remaja di SMAN 1 Margahayu Bandung, menunjukkan bahwa pada 
kelompok eksperimen pengetahuan sebelum mendapat konseling dengan kategori baik 15,5 % dan 
pengetahuan postest sesudah mendapat konseling meningkat secara signifikan menjadi 86,2 %. 
 
3.6.3 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Pil KB Sebelum dan Sesudah 
Mendapat Leaflet 
Pengetahuan wanita usia subur tetang pil KB diukur dua kali yaitu pretest dan postest, 





Tabel 8. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Pil KB Sesudah 
Mendapat Leaflet dan Konseling 
  Mean SD 
 
 value Keputusan 
Leaflet 62,45 10,040 
 
  0,034 Ho ditolak 
Konseling 66,45 9,461 
*Data Keterangan Penelitian Uji T-Test 
Hasil penelitian pada tabel 8 diketahui nilai  value = 0,034 <  α = 0,005 hal ini menunjukkan 
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pil KB sesudah mendapat leaflet 
dan konseling.  Wawan A dan Dewi M (2010) menyebutkan bahwa sumber informasi berupa media 
cetak leaflet dan komunikasi edukasi (KIE) konseling merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dari luar (eksternal). 
 
3.6.6 Efektivitas Konseling Dibandingkan Leaflet terhadap Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur 
tentang Pil KB 
Besarnya efektivitas konseling dibandingkan leaflet dapat dilihat dari nilai mean defference 
sebesar -4,000 (tabel 6), sehingga dapat disimpulkan konseling lebih efektif meningkatkan tingkat 
pengetahuan wanita usia subur tentang Pil KB sebesar 4,000 dibandingkan leaflet. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Dewanti S W, Andrajati R, Supardi S (2015) dengan judul pengaruh konseling 
dan leaflet terhadap efikasi diri, kepatuhan minum obat, dan tekanan darah pasien hipertensi di dua 
puskesmas kota depok, menunjukkan hasil penelitian  value = 0,000 <  α  = 0,005  bahwa dengan 
pemberian konseling dan leaflet dapat meningkatkan efikasi diri dan kepatuhan minum obat dan 
dapat meningkatkan pengetahuan akan pentingnya minum obat hipertensi, yang hasilnya dapat 
menurunkan tekanan darah pasien hipertensi. Kelompok konseling pada penelitian Dewanti S W, 
dkk (2015) menunjukkan  bahwa salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan pasien terkait penyakit dan  kepatuhan minum obat adalah dengan dilakukannya 
konseling sehingga memudahkan apoteker mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan masalah 
terkait obat. Pasien menyatakan bahwa konseling berguna sebesar 77% dan pasien yang 
menyatakan sangat berguna sebesar 22%.  
4. PENUTUP 
Penelitian dari 110 responden wanita usia subur pengguna pil KB di Puskesmas Kabupaten 
Boyolali tahun 2016 dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang alat 
kontrasesi pil KB sebelum dan sesudah mendapat leaflet yaitu dari pengetahuan rendah 
(53,91) naik pada pengetahuan sedang (62,45) dengan  value = 0,000 < 0,05 menunjukkan 
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terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan dan konseling yaitu (53,73) naik 
menjadi (66,45) dengan  value = 0,000 <  α 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan yang signifikan. 
2. Konseling memiliki efektifitas lebih tinggi dari pada leaflet dapat dilihat dari jarak nilai 
mean defference sebesar -4,000 antara leaflet dan konseling, yaitu leaflet = (62,45) < 
konseling = (66,45)  dalam meningkatkan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang 
alat kontrasepsi pil KB dibandingkan leaflet. 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disampaikan saran sebagai berikut : 
1. Dinas terkait dapat mengkaji ulang dan memperbaiki sistem  penyuluhan edukasi tentang alat 
kontrasepsi KB, salah satunya dengan cara meningkatkan konseling tentang program KB. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas program KB  dapat berjalan lebih 
maksimal jika petugas kesehatan bidan dan apoteker lebih sering melakukan edukasi / 
penyuluhan kesehatan kususnya tentang alat kontrasepsi.  
3. Bagi peneliti lain sehubungan dengan penelitian ini dapat dikembangkan untuk meneliti metode 
pemberian informasi apakah yang paling bisa diterima masyarakat dalam edukasi / penyuluhan 
tentang alat kontrasepsi. 
PERSANTUNAN 
Jika diperlukan, ucapan persantunan dapat disertakan kepada pihak-pihak yang telah memberi 
bantuan untuk penelitian skripsi dan penulisan artikel ilmiah. 
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